BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan.
Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak
menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak ini sudah
dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula
disekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan
dosen. Pendidikan adalah khas milik dan alat manusia. Tidak ada makhluk lain
yang membutuhkan pendidikan.

Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam undang-undang
RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 2 yang
berbunyi sebagai berikut : “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 45 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntunan perubahan
zaman”.’ Undang-undang ini mengharuskan pendidikan berakar pada kebudayaan
nasional dan nilai-nilai agama yang berdasarkan pada pancasila dan undang-
undang dasar 1945. Ini berarti teori-teori pendidikan dan praktik-praktik
pendidikan yang diterapkan di Indonesia haruslah berakar pada kebudayaan
Indonesia dan agama.

Seperti yang dikatakan Muhibbin dalam bukunya psikologi pendidikan,

bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode

3Pidarta Made,Landasan Kependidikan,(Jakarta;PT.Rineka Cipta,2009),hlm.45



tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.*

Seperti yang dikatakan Redja Mudyahardjo dalam Binti Maunah, Secara
luas pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah
segala situasi hidup yang mempengaruhi individu.’

Pendidikan sendiri tidak lepas dengan yang namanya prestasi. Penulis
mengatakan prestasi sebagai hasil belajar. Pada umumnya hasil belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu : ranah kognitif, psikomotor, dan afektif.
Menurut Purwanto dan Permendiknas nomer 20 tahun 2007 domain atau ranah
penilaian ada tiga yaitu kognitif, psikomotor, dan afektif.® Hasil belajar peserta
didik dapat diklasifikasikan kedalam tiga ranah atau domain yaitu : 1) domain
kognitif (pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan
logika matematika), 2) domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup
kecerdasan antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan
emosional), 3) domain psikomotor (ada beberapa faktor yang dapat digunakan
oleh guru sebagai kriteria dalam penilaian ranah ini yaitu mampu memperlihatkan
atau tidak, kecepatan, keaslian, dan kualitas.

Kesimpulan kedua pendapat tokoh tersebut adalah praktek lebih
menekankan pada ranah psikomotor, sedangkan pemahaman konsep lebih
menekankan pada ranah kognitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah

afektif. Dari ketiga aspek hasil belajar dan juga pendapat dari para tokoh. Peneliti

* Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2011),hlm.10
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memilih ranah kognitif. Sebab ranah kognitif ini biasanya ditunjukkan oleh
prestasi yang diperoleh siswa melalui tes yang dilaksanakan disekolah.

Prestasi belajar menurut Yaspir Gandhi Wirawan dalam Murjono adalah :

“Hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha belajarnya sebagaimana

dicantumkan di alam nilai rapornya. Melalui prestasi belajar seseorang

siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalam

belajar.”7

Menurut Winkel prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang dicapai.8
Proses yang dialami siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Prestasi belajar adalah
hasil evaluasi pendidikan yang dicapai oleh siswa setelah menjalani proses
pendidikan formal dalam jangka waktu tertentu dan hasil tersebut berwujud
angka—angka.9 Sedangkan  menurut Poerwadarminta dalam  Nasution
mendefinisikan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan
atau dikerjakan oleh seseorang sebagai hasil belajar.lo Masrun dan Martinah
mendefinisikan bahwa prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu
sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan.11 Dengan
perkataan lain, prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan siswa dalam
menguasai materi pelajaran yang diberikan.

Jadi seluruh pengertian dari para ahli dapat dinyatakan bahwa prestasi

belajar merupakan hasil kegiatan belajar yang berwujud angka-angka melalui nilai

raport siswa. Dari kesimpulan tersebut peneliti dapat mengetahui hasil belajar

" D Ratna Wilis, Teori-teori Belajar,(Jakarta:Penerbit Erlangga,1996),hlm.178

8W.S Winkel,Psikologi Pengajaran,(Jakarta:Grasindo,1996),hlm.105

® Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian,(Jakarta:PT Raja Grafindo
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siswa dilihat dari nilai KKM atau Kriteria Ketuntasan Minimal siswa kelas VII
SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut. Nilai KKM tersebut antara lain, Bahasa
Indonesia nilai KKM 78, Matematika 73, dan IPA 78. Dari ketiga mata pelajaran
yang memperoleh nilai terendah adalah matematika dengan nilai KKM 73. Itu
berarti siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati khususnya kelas VII masih lemah
mempelajari matematika, misalnya sulit menghafalkan rumus matematika,
bingung mengerjakan soal matematika karena dianggap mata pelajaran paling
sulit dikerjakan.

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Infelligence Quotient (IQ) yang
tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensi yang akan memudahkan dalam
belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal.
Adapun hakikat intelligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan
mempertahankan suatu tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan
ojektif.

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar disekolah sering ditemukan
siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan
intelligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi yang tinggi
tetapi memperoleh prestasi belajar yang relative rendah, namun ada siswa yang
walaupun kemampuan intelligensinya yang relative rendah, dapat meraih prestasi
belajar yang relative tinggi, itu terjadi pada siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati
ngunut Tulungagung, hal tersebut disebabkan karena taraf inteligensi bukanlah

merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena



ada faktor lain yang mempengaruhi. Menurut Daniel Goleman yang dalam
tulisannya mengatakan bahwa “IQ menyumbang kira-kira 20 persen bagi faktor-
faktor yang menentukan sukses dalam hidup, maka yang 80 persen diisi oleh
kekuatan-kekuatan lain”.'* 80 Persen dari kekuatan lain diisi oleh kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual. Pendapat Daniel Goleman yang menjadi
pendobrak asumsi bahwa kecerdasan intelektual lebih mendominasi terhadap
keberhasilan seseorang.

Berbeda dengan 1Q, EQ sulit diukur, namun walaupun kita tidak dapat
begitu saja mengukur bakat atau sifat-sifat khas seseorang misalnya : kemarahan,
percaya diri, atau sikap hormat kepada orang lain, kita tidak dapat mengenali
sifat-sifat tersebut pada anak-anak dan sifat-sifat tersebut mempunyai nilai
penting.

Perbedaan yang paling penting untuk diketahui antara IQ dan EQ adalah
EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan, sehingga membuka
kesempatan bagi orang tua dan para pendidik untuk melanjutkan apa yang sudah
disediakan oleh alam agar anak mempunyai peluang lebih besar untuk meraih
keberhasilan." Disinilah orang tua berpeluang dan mempunyai kesempatan yang
tidak dapat diulang, untuk membentuk pribadi anak yang mempunyai kecerdasan
emosional yang baik.

Menurut Mayer orang cenderung menganut gaya-gaya khas dalam

menangani dan mengatasi emosi mereka, yaitu : sadar diri, tenggelam dalam

2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence kecerdasan emosional mengapa EQ lebih
penting dari pada 1Q,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,2004),hlm.44

13 Daniel Goleman, Emotional Intelligence,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka
Utama,2002),hlm.72



permasalahan, dan pasrah.14 Pola asuh menjadi gerbang utama dalam
pengembangan kecerdasan emosi. Peran orang tua, keluarga dan masyarakat
sangat penting dalam membentuk kepribadian seorang anak. Namun dalam hal ini
dapat dimulai dengan diri sang guru. Misalnya, guru mencontohkan manfaat nyata
yang diperolehnya terkait dengan materi pelajaran yang ingin diajarkan kepada
anak didik.

Tidak mudah untuk membentuk pribadi dengan kecerdasan emosional
yang ideal, perlu kesabaran dan ketelitian. Usaha membentuk kecerdasan
emosional ini bukanlah suatu yang harus membani orang tua dalam medidik
anaknya, dan tidak ada orang tua yang sempurna. Satu hal penting yang perlu
diingat adalah bahwa satu perubahan saja dapat memberikan efek yang luar biasa
pada kehidupan anak kita. Dengan kata lain, menekan pada salah satu aspek
(dalam kecerdasan emosional) akan mendatangkan efek bola salju.

Dengan melihat kualitas-kualitas yang ditunjukkan dalam kecerdasan
emosional, kita akan sepakat bahwa karakter-karakter seperti itulah yang
diharapkan oleh kita sebagai makhluk sosial dan dengan memiliki beberapa
kualitas tersebut seorang anak atau orang dewasa akan dapat menghadapi
permasalahan-permasalan hidup yang semakin komplek dan berhubungan dengan
orang lain.

Dalam proses belajar siswa, kedua intelligensi itu sangat diperlukan. 1Q
tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional
terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua

inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara 1Q dan EQ merupakan

4 Ibid hlm.98



kunci keberhasilan belajar siswa disekolah."® Pendidkan di sekolah tidak hanya
perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman yang
lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan emotional
intelligence siswa.

Hasil beberapa penelitan para ahli mengenai analisis struktur neurologis
otak manusia dan penelitian perilaku menunjukkan bahwa dalam peristiwa
penting kehidupan seseorang, EQ selalu mendahului inteligensi rasional. EQ yang
baik dapat menentukan keberhasilan individu dalam membangun kesuksesan
karir, mengembangkan hubungan suami istri yang harmois dan dapat mengurangi
agresivitas, khususnya dalam prestasi belajar siswa.

Memang harus diakui bahwa mereka yang memiliki IQ rendah dan
mengalami keterbelakangan mental akan mengalami kesulitan, bahkan mungkin
tidak mampu mengikuti pendidikan formal yang seharusnya sesuai dengan usia
mereka. Namun fenomena yang ada menunjukkan bahwa tidak sedikit orang
dengan IQ tinggi yang berprestasi rendah, dan ada banyak orang yang dengan 1Q
sedang yang dapat mengungguli prestasi belajar orang dengan IQ tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa 1Q tidak selalu dapat memperkirakan prestasi belajar
seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut.
Teori Daniel Goleman sesuai dengan judul bukunya, memberikan definisi baru

terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relative baru

15 Ibid him.83



dibandingkan I1Q, namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwa
kecerdasan emosional tidak kalah penting dengan 1Q.'

Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah suatu kecakapan yang
meliputi kemampuan mengendalikan diri sendiri (self control). Memiliki
semangat dan ketekunan (zeal & persistence), memotivasi sendiri (ability
motivate oneself), ketahanan menghadapi frustasi, kemampuan mengatur suasana
hati (mood), kemampuan menunjukkan empaty (empathy), harapan serta optimis.
Orang yang dapat mengendalikan emosi, merupakan emosi secara cepat dan
memperhatikan serta memikirkan perasaaan orang lain dapat sebagai orang yang
cerdas secara emosional.

Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang murni hanya memiliki
kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak
beralasan. Terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin dan
cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. bila
didukung dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang
seperti ini sering menjadi sumber masalah. Karena sifat-sifat diatas, bila seseorang
memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka akan
cenderung terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustasi,
tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi lingkungan
dan cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi sebaliknya, dialami oleh
orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata namun memiliki kecerdasan

emosional yang tinggi.

1 Ibid him.44



Dalam fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adalah para siswa SMP
Islam Sunan Gunung Jati Ngunut, disini para siswa yang pada sekolah ini banyak
sekali permasalahan-permasalahan, baik masalah akademik (prestasi belajar)
maupun masalah perilaku siswa yang meliputi kemampuan mengendalikan diri,
motivasi diri sendiri, ketahanan menghadapi frustasi, kemampuan mengtur
suasana hati, kemampuan menunjukkan suasana hati.

Di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, siswa-siswa yang
memiliki prestasi belajarnya tinggi terdapat anak yang kurang bisa mengendalikan
emosinya seperti mengendalikan diri sendiri dalam bergaul dengan temannya, dan
mengatur suasana hati, dan kurang berempathy sama teman.

Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian di SMP Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut Tulungagung dikarenakan dilokasi tersebut terdapat sebagian
siswa mempunyai nilai rendah atau dibawah rata-rata kelas, hal ini diketahui
melalui pra penelitian yaitu melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika. Hasil wawancara tersebut menegaskan bahwa sebagian siswa di tiap-
tiap kelas mempunyai nilai kurang dari rata-rata kelas dan pihak guru mata
pelajaran ingin mengadakan bimbingan konseling dengan siswa tentang kendala
apa saja yang menyebabkan nilai siswa kurang dari rata-rata kelas.

Proses belajar mengajar di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut sering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan
kemampuan kecerdasan emosi. Ada siswa yang mempunyai kemampuan
inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi yang relatif rendah, namun ada siswa
yang memiliki kemampuan intelligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi

belajar relatif tinggi. Itu sebabnya taraf intelligensi bukan merupakan satu-satunya
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faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang
mempengaruhi. Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa siswa dari
masing-masing kelas, melalui wawancara tersebut siswa yang mempunyai nilai
rendah mempunyai beberapa alasan antara lain : kurangnya perhatian dari guru
mata pelajaran, perlu adanya jam tambahan pelajaran, adanya permasalahan baik
didalam sekolah maupun diluar sekolah, permasalahan yang bersifat pribadi
maupun umum dan kurangnya kemampuan memotivasi diri sendiri. Salah satu
cara untuk mengurangi jumlah siswa yang mempunyai nilai rendah atau prestasi
belajar yang rendah adalah melakukan bimbingan terhadap siswa terutama yang
mempunyai nilai rendah. Tujuan dilakukan bimbingan tersebut adalah untuk
mengetahui kendala atau permasalahan-permasalahan yang ada pada diri siswa,
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Melalui bimbingan tersebut
diharapkan dapat diketahui permasalahan yang ada pada setiap siswa, sehingga
guru bimbingan konseling maupun guru mata pelajaran dapat mencari jalan keluar
dari permasalahan yang dialami oleh setiap siswa.

SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung merupakan sekolah
swasta yang berlokasi di Kecamatan Ngunut, lokasi sekolah tersebut dapat di
jangkau dengan kendaraan umum, lokasi sekolah berada di area Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadien Ngunut. Sekolah tersebut juga ditunjang dengan sarana
prasarana yang memadai seperti laboratorium computer, dan sarana kegiatan
olahraga seperti lapangan sepak bola dan badminton. SMP Islam Sunan Gunung
Jati dapat menampung siswa 444 siswa terdiri dari kelas VII sampai kelas IX,
setiap tingkatan kelas terdiri dari 4 kelas, jadi setiap kelas rata-rata menampung 37

siswa.
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Sering dengan kecerdasan yang tinggi atau siswa IQ tinggi tidak
selamanya memiliki prestasi yang tinggi pula, namun karena kecerdasan yang
tinggi tersebut dapat pula menyebabkan permasalahan kecerdasan emosi (EI) pada
siswa. Siswa tidak dapat meraih prestasi yang tinggi, hal ini dapat dicontohkan
seperti siswa tidak dapat memotivasi diri sendiri, siswa tidak dapat mengontrol
desakan hati seperti mementingkan bermain ketimbang belajar. Masalah lain yang
sering timbul dalam diri siswa yang terkait dengan kecerdasan emosi adalah siswa
tidak mampu mengatur suasana hati, dapat dicontohkan siswa mendapat
permasalahan dilingkungan rumah dan siswa tersebut tidak dapat mengatur
suasana hati tersebut sehingga suasana hati yang kurang baik terbawa
kelingkungan sekolah menjadikan siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan
belajar mengajar. Berempati merupakan salah satu faktor dari kecerdasan emosi,
apabila siswa tidak dapat berempati khususnya dilingkungan sekolah maka akan
menimbulkan perbedaan antara satu siswa dengan siswa lain yang dapat
berempati pada lingkungan sekolah. Kurangnya empati di lingkungan sekolah
tentunya menyebabkan kegiatan belajar disekolah menjadi tergangu.

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan
siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan intelligensi tinggi tetapi
memperoleh prestasi belajar yang relative rendah, namun ada siswa yang
walaupun kemampuan intelligensinya rendah dapat meraih prestasi belajar yang
relative tinggi.

Pentingnya kecerdasan emosional yang ada pada siswa yang menjadi salah

satu faktor penting untuk meraih prestasi akademik. Berdasarkan latar belakang
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masalah diatas, penulis mengajukan penelitian dengan judul : Hubungan Antara
Kecerdasan Emosional (EI) Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut

Kabupaten Tulungagung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VIII SMP Islam
Sunan Gunung Jati Ngunut ?

2. Bagaimanakah tingkat prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut ?

3. Adakah hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap

prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan diatas, maka tujuan
penelitian ini secara umum yaitu untuk mendapatkan informasi atau gambaran
tentang hubungan antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VIII SMP
Islam Sunan Gunung Jati Ngunut.
2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam

Sunan Gunung Jati Ngunut.
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP

Islam Sunan Gunung Jati Ngunut.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai berikut
1. Dilihat dari segi teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan

khususnya dalam pembelajaran matematika. Adapun kegunaannya adalah

a. Memberikan masukan kepada guru disekolah tempat penelitian ini
yang dapat digunakan sebagai upaya peningkatan proses
pembelajaran.

b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang
ada kaitannya dengan masalah wupaya peningkatan proses
pembelajaran.

2. Dilihat dari segi praktis

Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis yaitu :

a. Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan guru
matematika dalam meningkatkan kecerdasan emosional dari peserta
didik.

b. Memberikan masukan kepada guru matematika tentang berbagai

kelebihan dan kekurangan dari peningkatan kecerdasan emosional.
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E. Pembatasan Masalah

Agar penelitian dapat lebih terarah, maka permasalahan dibatasi pada
eksperimentasi kecerdasan emosional dalam pembelajaran matematika tingkat
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan ngunut.

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut. Dengan demikian hubungan antara kecerdasan dengan
prestasi belajar dapat diketahui. Ditinjau dari tingkat kecerdasan emosional, jika
ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah maka kecerdasan emosional
siswa juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil

belajar/prestasi belajar matematika siswa.

F. Sistematika Skripsi
Sistematika Isi dan Penulisan Skripsi ini antara lain :
Bab I : Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah dan pokok-pokok
bahasan, tujuan dan manfaat dari penelitian serta sistematika skripsi.
Bab II : Tinjauan Pustaka
Berisi tentang pengertian belajar, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar, pengerian emosi, pengertian kecerdasan
emosional, indikator kecerdasan emosional, hubungan kecerdasan emosional

dengan prestasi belajar dan hipotesis
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Bab III : Metodologi Penelitian

Pada bab ini menguraikan metode penelitian yang mencakup tentang jenis
penelitian, variabel, populasi dan sampel, alat pengumpulan data, validitas,
dan reliabilitas, serta teknik analisis data.

Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan.

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan.
Bab V: Kesimpulan Dan Saran

Dalam bab V berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



